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Karnaval adalah kajian penting dalam pemikiran ilmu komunikasi. Konsep ini sayangnya tenggelam dalam
perdebatan komunikasi di Indonesia, dan di beberapa Negaralain yang didominasi oleh tradisi transmisi
komunikasi. Tradisi ini banyak berkembang di Amerika Serikat dan sayangnya mendominasi studi ilmu
komunikas di Indonesia sampai saat ini. Karnaval sendiri sesungguhnya bukan peristiwa acing di mata
masyarakat Indonesia. Nyaris setiap peristiwa politik dan kebudayaan, karnaval selalu tampil mengambil
bagian di dalamnya. Misalnya dalam konteks dinamika politik Orde Baru, karnaval dikembangkan sebagai
upaya pemerintah untuk mengkarnpanyekan dan mempopul erkan gagasan-gagasan pembangunan nasional .

Pasca Orde Baru karnaval ternyata masih relevan menjadi media penting untuk mengekspresikan sikap
"politik dan kebudayaan" tertentu. Dalam pemikiran Michel Bahtin misalnya, karnaval dapat dilihat sebagai
suatu proses sosial dialogis yang didalamnya menyelipkan ide mengenai perlawanan (resistensi);
Perlawanan atas dominasi kebudayaan yang berpihak kepada kepentingan kekuasaan yang sentripetal.
Berdasarkan atas inspirasi Bahtin ini, penulis melihat fenomena menarik dalam peristiwa Jember Fashion
Camaval (JFC) sebagal peristiwa karnaval. Hubungan kekuasaan yang terjadi antara penyelenggara, audiens
(penonton) dan Negara (kekuasaan birokrasi) menggambarkan suatu hubungan kompleks yang salah satunya
merepresentasikan suatu ilustrasi "resistensi”. Resistensi dalam konteks ini dilakukan oleh sekel ompok
panitiayang didominasi orang muda sebagai subkultur atas kebudayaan dominan di kota Jember, dan
sekaligus perlawanan atas hegemoni kebudayaan oleh Negara. Penonton sendiri dalam peristiwa JFC
berhasil mengekspresikan did sebagai subyek barn yang sebelumnya hanya menjadi pelengkap penderita
dalam konstelas kekuasaan antara Negara vis a vis masyarakat di masa Orde Baru. Peserta bahkan dituntut
bekerjasama dengan baik dengan penyelenggara dan menjadi subyek penting bagi proses kamaval (JFC),
karena merekalah yang menentukan kesuksesan kamaval tahunanini.

Studi ini melihat fesyen dalam JFC dengan menggunakan semiotika Roland Barthes. Sedangkan ritual
karnaval dengan pendekatan Michail Baktin. Pendekatan ini diterjemahkan oleh Alan Swingwood sama
halnya dengan pendekatan yang dilakukan oleh Clifford Geerz dalam melihat arena sabung ayam di Bali.
Geerz melakukan pendekatan etnografi dan semiotika.
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